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K etahanan nasional suatu bangsatidak pernah lepas dari segala bentuk ancaman yang memerlukan
penanganan yang tepat. Di masa pandemi Covid-19, yang menjadi tantang besar tidak hanya Covid-19
melainkan juga sebaran disinformasi terkait Covid-19 yang disebut sebagai disinfordemik. Penyebaran
disinformasi terkait vaksin Covid-19 yang masif di media sosial, seperti Twitter, jikatidak cepat segera
ditangani, maka akan menjadi kendala dalam upaya pemerintah menanganggulangi pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami fenomena dengan menganalisis
gegjaladan interaksi sosial yang kompleks yang sedang terjadi. Sedangkan untuk menganalisis data
penelitian ini menggunakan analisisisi. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu laporan Isu Hoax
terkait Vaksin Covid-19 periode Oktober 2021-Desember 2021. Hasil penelitian ini, menemukan tiga hal,
yakni pertama, disinformasi yang tersebar di Twitter dapat di kelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni
rekayasa digital, otoritas medis terkait efek vaksin dan kandungan vaksin, dan otoritas non medis terkait
efek vaksin. Sedangkan untuk kategori teknik propaganda, disinformasi di Twitter dapat di kelompokkan ke
dalam tiga teknik propaganda, yaitu teknik transfer, teknik testimoni, dan teknik name-calling. Kedua,
secara umum akar permasalahan masifnya penyebaran disinformasi di media sosial adalah kelemahan
kognitif. Ketiga, penyebaran disinformasi yang masif di media sosial menjadi indikator ancaman ketahanan
informasi.

...... The national resilience of a nation can never be separated from all forms of threats that require proper
handling. During the Covid-19 pandemic, the big challenge is not only Covid-19 but also the spread of
disinformation related to Covid-19 which is known as disinfordemic. The massive spread of disinformation
related to the Covid-19 vaccine on social media, such as Twitter, if not handled quickly, will become an
obstacle in the government's efforts to tackle the Covid-19 pandemic. This study uses a qualitative
descriptive method to understand the phenomenon by analyzing the symptoms and complex social
interactions that are happening. Meanwhile, to analyze the research data using content analysis. This study
uses secondary data, namely reports on Hoax Issues related to the Covid-19 Vaccine for the period October
2021-December 2021. This study found three things: first, disinformation spread on Twitter can be grouped
into three categories: digital engineering, medical authorities regarding the effects of vaccines and vaccine
contents, and non-medical authorities regarding the effects of vaccines. Asfor the category of propaganda
techniques, disinformation on Twitter can be grouped into three propaganda techniques: transfer,
testimonial, and name-calling. Second, in general, cognitive weakness is the root cause of the massive
spread of disinformation on social media. Third, the massive spread of disinformation on social mediaisan
indicator of the threat to information security.
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